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PENGANTAR

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan, Pusat Pe-
nelitian Sejarah dan Budaya Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan, dalam tahun anggaran 1977/1978 Kkegiatannya te-
lah dapat menjangkau seluruh Indonesia.

Proyek ini bertujuan:

'Mengadakan penggalian, penelitian dan pencatatan waris-

an budaya guna pembinaan, pengembangan dan ketahan-

an kebudayaan nasional’’.
" Adapun sasaran proyek ini jialah:

Untuk menghasilkan 5 (lima) buah naskah dari masing-
masing daerah yakni:

— Sejarah Daerah,

— Adat-istiadat Daerah,

Geografi Budaya Daerah,

— Ceritera Rakyat Daerah,

— Ensiklopedi Musik/Tari Daerah.
Kegiatan proyek ini dibagi atas dua, yaitu:
Kegiatan di Pusat, meliputi:

Koordinasi, pengarahan/penataran, konsultasi, evaluasi

serta penyempurnaan naskah.
Kegiatan di Daerah meliputi:

Survai lapangan sampai dengan penyusunan naskah lima

aspek seperti tersebut di atas.

Pelaksanaan kegiatan dengan perencanaan dapat disesuaikan
tepat pada waktunya, sehingga pada akhir tahun anggaran 1977/
1978, proyek dapat menghasilkan naskah ini

Meskipun demikian kami menyadari bahwa naskah-nas-
kah ini belumlah merupakan suatu hasil penelitian yang menda-
lam, tetapi baru pada tingkat atau tahap pencatatan, sehingga
di sana-sini masih terdapat kekurangan-kekurangan yang diha-
rapkan dapat disempurnakan pada penelitian-penelitian selan-
jutnya.

Kerja sama antara proyek dengan semua pihak, baik dari
Perguruan Tinggi, Kanwil Dep. P dan K di Daerah, Pemerintah
Daerah, Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya, LEKNAS, LIPI,
dan Tenaga Ahli perorangan, telah dapat dibuktikan dan di-
wujudkan dalam naskah-naskah ini.
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Oleh karena itu dengan selesainya naskah ADAT ISTIA-
DAT DAERAH DAERAH ISTIMEWA ACEH ini, kami perlu
menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada:

1.

iv

Kepala Kantor Wilayah, Bidang Kesenian, Bidang
Permuseuman Sejarah dan Kepurbakalaan, Depar-
temen P dan K Daerah Istimewa Aceh.

Pimpinan Perguruan Tinggi di Banda Aceh Daerah
Istimewa Aceh.

Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Aceh.

Pimpinan serta segenap staf Proyek Penelitian dan
Pencatatan Kebudayaan Daerah Daerah Istimewa
Aceh.

Tim Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah
Daerah Istimewa Aceh, yang terdiri dari:

1). T. Ibrahim Alfian sebagai Konsultan
2). T.Syamsudin sebagai Ketua

3). T.A. Hasan-Husin sebagai Sekretaris
4). M. Nur Abbas sebagai Anggota

5). M. Isa Sulaiman sebagai Anggota

6). Razali Umar sebagai Anggota

Tim Penyempurna naskah di Pusat, terdiri dari:

— Konsultan/Anggota : 1. Prof.Dr. 1.B. Mantra
2. Dr. Astrid S. Susanto

— Ketua : Sagimun M.D.

Sekretaris : Rifai Abu

—  Anggota : 1. Anrini Sofiun

. Junus Melalatoa

. Meutia Swasono

. Rosmalawati

. Gatot Mumiatmo

. Nelly Tobing

. Sjamsidar

. Endang Parwieningrum

Editor : Rifai Abu

Dan kepada semua pihak yang telah memberikan
bantuannya dalam penyusunan naskah ini.
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Akhimya perlu kami kemukakan bahwa dengan terbit-
nya naskah ini mudah-mudahan ada manfaatnya terhadap bang-

sa dan negara kita.

Pemimpin Proyek Penelitian dan
Pencatatan Kebudayaan Daerah

Bambang Suwondo
NIP. 130117589.
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BAB 1.
PENDAHULUAN

Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya pada tahun anggar-
an 1976/1977 memulai suatu kegiatan yang dinamakan Proyek
Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah. Pada giliran
tahap ke II yaitu tahun anggaran 1977/1978, kegiatan proyek
ini dilaksanakan di Daerah Istimewa Aceh.

Kegiatan proyek ini mencakup S aspek budaya, yaitu as-
pek Sejarah Daerah, Adat Istiadat Daerah, Cerita Rakyat Dae-
rah, Geografi Budaya Daerah, dan Ensiklopedi Musik dan Tari
Daerah. i
Adat Istiadat Daerah sebagai salah satu aspek mengandung be-
berapa unsur budaya daerah yang pada pokoknya berintikan:
sistem ekonomi atau mata pencaharian hidup, sistem teknolo-
gi atau perlengkapan hidup, sistem kemasyarakatan, dan sistem
religi atau kepercayaan hidup di dalam masyarakat. ‘

Untuk dapat mencapai hasil yang maksimal dari peneliti-
an ini, sebelum pelaksanaan proyek ini, telah disusun tujuan
masalah dan ruang lingkup yang memberi arah kepada peneli-
tian ini. Kemudian barulah ini dilaksanakan. penelitian dan pen-
catatan yang menghasilkan naskah ini. Bab pendahuluan ini
akan memberi gambaran tentang tujuan, masalah, ruang ling-
kup, dan pelaksanaan dari penelitian ini.

Tujuan Umum.

1. Menyelamatkan Kebudayaan Nasional.
Kebudayaan sebagai hasil perkembangan suatu bangsa,
harus diselamatkan. Ia akan diwariskan dari satu generasi
ke generasi berikutnya. Kemungkinan saja bahwa suatu
unsur kebudayaan akan -punah atau aus ditelan masa atau
tidak diperlakukan lagi oleh pendukungnya.
Sebelum terjadi demikian, ia harus diselamatkan.
Dan dalam rangka penyelamatan itulah antara lain tujuan
dari adanyaproyek ini.

(8]

Membina kelangsungan dan pengembangan Kebudaya-
an Nasional.
Apabila Kebudayaan Nasional itu sudah diselamatkan maka



tujuan selanjutnya adalah membina kelangsungan dan pe-
ngembangannya. Oleh karena itu penelitian ini akan mem-
beri bahan-bahan yang sangat dibutuhkan untuk membi-
na kelangsungan dan pengembangan Kebudayaan Nasio-
nal itu.

Membina ketahanan Kebudayaan Nasional.

Dengan adanya penelitian dan pencatatan kebudayaan
daerah ini, maka akan terinventarisasikanlah unsur-unsur
budaya dalam ruang lingkup masing-masing daerah.

Hal ini penting agar unsur-unsur budaya tersebut dapat
dikenal dan dihayati. Masalah pengenalan dan penghayat-
an ini sangat berarti dalam membina ketahanan Kebudaya-
an Nasional.

Membina Kesatuan Bangsa.

Adanya perbedaan dan persamaan antara suku-suku bang-
sa di Indonesia, tentulah dapat dikenal dan dihayati, me-
lalui pencatatan dan penelitian ini.

Mengenal dan menghayati perbedaan serta mengenal dan
mewujudkan persamaan adalah unsur-unsur yang menjadi
pemberi dasar kesatuan bangsa.

Memperkuat Kepribadian Bangsa.

Kebudayaan adalah milik suatu bangsa atau suku bangsa
Sebagai milik ia menjadi identitas dari bangsa atau suku
bangsanya. Karena ia menjadi identitas, ia menyatu de-
ngan kepribadian, baik secara perorangan maupun bang—
sa atau suku bangsa itu secara keseluruhan.

Oleh karena itu penelitian dan pencatatan kebudayaan
daerah ini yang akan mengungkapkan identitas tadi, sangat
penting artinya dalam memperkuat kepribadian bangsa.

Tujuan Khusus.

Tujuan khusus dari penelitian dan pencatatan adat-istia-

dat daerah ini adalah untuk menghasilkan suatu informasi yang
dapat disajikan kepada bangsa Indonesia. Dengan adanya pe-
nyajian yang baik tentang adat-istiadat, maka ia dapat diper-
gunakan:

Sebagai bahan dokumentasi, terutama untuk Pusat Pene-
litian Sejarah dan Budaya.



Sebagai bahan untuk memperkuat apresiasi budaya bang-
sa.

~ Sebagai bahan untuk dijadikan obyek study lanjutan. sec-

hingga memperkaya budaya bangsa.

Sebagai bahan pembantu pembentukan Kkebijaksanaan,
baik dalam lingkungan Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan maupun instansi-instansi pemerintah serta lem-
baga-lembaga kemasyarakatan lainnya yang membutuh-
kannya. )

MASALAH PENELITIAN.

Penelitian dan pencatatan adat — istiadat daerah ini diadakan

karena adanya masalah — masalah sebagai berikut:

1.

Karena luasnya daerah dan banyaknya suku bangsa dengan
aneka ragam kebudayaannya di satu pihak terancam kepu-
nahan karena kehilangan pendukungnya atau aus ditelan
masa, dilain pihak memang kurang/tidak dikenal oleh dae-
rah lain di luar daerah pendukungnya.

Keserasian antara adat-istiadat dengan pembangunan bang-
sa dan negara merupakan satu masalah. Banyak terdapat
adat-istiadat yang mengadung unsur pemborosan baik di-
tinjau dari segi pembiayaannya, maupun waktu dan tena-
ga. Disamping itu hal yang menghambat karena rasionalis-
me belum diperlakukan dalam hal adat-istiadat secara baik
dan menguntungkan.

Terjadinya rintangan dalam proses asimilasi dan alkultu-
rasi yang mendukung persatuan dan kesatuan bangsa se-
cara sempurna.

Menurunnya nilai-nilai kepribadian, baik secara individu
maupun sebagai kelompok sosial. Hal ini terjadi karena ada-
nya jurang antara unsur-unsur kebudayaan sendiri yang
kurang dikenal dan dihayati dengan datangnya unsur-un-
sur kebudayaan baru dari luar.

Masih kurang dilakukan penelitian di bidang kebudayaan
daerah baik sebagai bahan dokumentasi maupun dalam
usaha meramu kebudayaan nasional.



RUANG LINGKUP PENELITIAN.

Pengertian yang dipakai sebagai dasar dalam melaksanakan
penelitian dan pencatatan aspek adat-istiadat daerah ini, adalah
rumusan yang tercantum dalam Surat Keputusan Menteri Pen-
didikan dan Kebudayaan No. 079/0/Tahun 1975 tentang susun-
an organisasi dan Tata Kerja Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan sebagai pelaksanaan Keputusan Presiden Republik
Indonesia No. 44 dan 45 tahun 1974,

Dalam pasal 1004 dan 1005 Surat Keputusan Menteri tersebut,
tercantum beberapa unsur budaya yang menjadi sasaran pene-
litian bidang adat-istiadat. Sasaran itu adalah: Sistem ekonomi
dan mata pencaharian hidup, sistem teknologi, sistem religi atau
kepercayaan yang hidup dalam masyarakat serta sistem kema-
syarakatan atau kebudayaan suku bangsa.

Sistem-sistem yang disebutkan dj atas menjadi ruang lingkup
penelitian dan pencatatan kebudayaan daerah dalam aspek adat-
istiadat. Untuk lebih jelasnya marilah kita ikuti penjelasan dari
sistem-sistem tersebut. Sistem ekonomi dan mata pencaharian
hidup adalah pengertian-pengertian tentang usaha-usaha manu-
sia untuk memperoleh kebutuhannya dengan mempergunakan
cara-cara yang telah diwariskan secara tradisional dari generasi
ke generasi. Sedangkan sasaran penelitiannya adalah: tempat,
bentuk, tenaga, hasil dan kebiasaan yang dilazimkan dalam me-
nunjang usaha tersebut.

Sistem teknologi adalah pengertian-pengertian tentang alat-alat
yang dipergunakan manusia dalam kehidupannya untuk meme-
nuhi kebutuhannya dengan mempergunakan cara-cara yang te-
lah diwariskan dari generasi ke generasi.

Sedangkan sasarannya adalah: bahan-bahan yang diperguna-
kan, cara-cara, pembuatannya, pola dan motif, tenaga kerja, dan
kebiasaan-kebiasaan yang dilazimkan untuk itu.

Sistem religi dan kepercayaan yang hidup dalam masyarakat ada-
lah pengertian-pengertian tentang usaha-usaha manusia untuk
mendekatkan diri kepada kekuatan-kekuatan yang ada diluar
dirinya, baik alam nyata maupun alam abstrak, dengan dido-
rong oleh getaran jiwa yang dalam pelaksanaannya terwujud
dalam bentuk upacara-upacara yang dilaksanakan secara per-
orangan maupun secara berkelompok. Adapun sasaran peneli-
tiannya adalah: sistem kepercayaan, kesusastraan suci, kelom-



pok keagamaan, dan sistem pengetahuan.

Sistem kemasyarakatan atau kebudayaan suku bangsa adalah
pranata-pranata sosial yang mengatur hubungan antara individu
dengan individu, antara individu dengan kelompok, maupun
antara kelompok dengan kelompok. '

Adapun sasaran penelitian sistem ini adalah: sistem kekerabat-
an, sistem daur hidup setempat, dan stratifikasi sosial.

Akhirnya termasuk pula dalam ruang lingkup penelitian ini ung-
kapan-ungkapan yang merupakan simpulsimpul yang terda-
pat dalam kebudayaan suatu bangsa atau suku bangsa. Ungkap-
an ini akan diarahkan kepada pengungkapan pepatah-pepatah,
simbol-simbol, kata-kata tabu, ukiran-ukiran, dan motip-motip
yang mempunyai kaitan dengan pengertian adat-istiadat ter-
sebut diatas. ’

PROSEDUR DAN PERTANGGUNGAN JAWAB ILMIAH PE-
NELITIAN.

Penelitian adat-istiadat daerah Istimewa Aceh ini dilak-
sanakan atas dasar kerjasama antara Kantor Wilayah Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan Daerah Istimewa Aceh de-
ngan Universitas Syah Kuala dan Pusat Latihan Penelitian-pene-
litian Ilmu-ilmu Sosial Aceh. Sebelum penelitian dilakukan te-
lah dilaksanakan persiapan-persiapan. Persiapan itu antara lain:
penyusunan organisasi penelitian, penyusunan team peneliti,
penentuan metode penelitian, penentuan adat-istiadat suku
bangsa yang atau diteliti dan penyusunan jadwal penelitian.

Organisasi penelitian dalam rangka persiapan ini telah me-
nyusun suatu mekanisme kerja yang terdiri dari Team Pe-
ngumpul Data, team pengolah data, dan team penulis naskah.
Untuk dapat berjalan, semua ini dengan persyaratan-persyarat-
an ilmiah yang memadai. Penelitian ini mengambil seorang kon-
sultan. Berdasarkan struktur organisasi itu disusunlah tenaga-
tenaga peneliti yang berintikan tenaga-tenaga yang disebutkan
diatas. Adapun susunannya adalah sebagai berikut:

Konsultan :  Drs. T. Ibrahim Alfian MA
Ketua : Drs. T. Syamsudin
Sekretaris . Drs. T.A. Hasan Husein
Anggota : Drs. M. Nur Abbas

Drs. M. Isa Sulaeman
Drs. Rozali Umar



Dengan team inti ini, yang kemudian diperlengkapi de-
ngan beberapa tenaga-tenaga dosen, asisten dosen, mahasiswa,
dan beberapa pegawai pada Kanwil Departemen P dan K Dae-
rah Istimewa Aceh dilaksanakanlah penelitian ini.

Adapun metode-metode yang dipakai dalam penelitian
adalah metode-metode yang umum dipakai pada penelitian il-
mu-ilmu sosial, seperti metode wawancara, metode observasi,
metode questioner, dan penelitian kepustakaan.

Di daerah Istimewa Aceh ada 7 suku bangsa yang mempunyai
adat-istiadat yang diwakili 7 suku bangsa itu adalah:

Adat-Istiadat Gayo di Aceh Tengah, Adat-Istiadat Tamiang di
Aceh Timur, Adat-Istiadat Suimeleu di Aceh Barat, Adat-Istia-
dat Aneuk Jame di.Aceh Selatan, Adat-Istiadat Alas di Aceh
Tenggara, dan Adat-Istiadat Aceh di daerah-daerah lainnya, di
Daerah Istimewa Aceh.

Dalam kegiatan ini, penelitian hanya dilakukan terhadap
4 suku bangsa yaitu: Aceh, Gayo, Aneuk Jame dan Tamiang.
Ada beberapa pertimbangan pemilihan itu.

Pertama ialah karena pendukung Adat-istiadat dari suku bang-
sa, yang dipilih ini relatif besar jumlahnya dibanding dengan
suku-suku yang lainnya.

Kedua adalah karena luasnya daerah dan ruang lingkup peneli-
tian dibanding dengan fasilitas yang kurang memadai.

Setelah penentuan daerah penelitian di masing-masing suku bang-
sa tersebut diatas, dan didahului oleh penelitian kepustakaan,
dilaksanakan penelitian lapangan.

" Hasil penelitian semua diolah kembali, dengan melakukan kla-
sifikasi data, analisa diskriptif yang bersifat kualitatif dan semi-
nar kelompok. Kemudian barulah ditulis menjadi naskah yang
sistematikanya sebagai terlihat dalam naskah ini.



BAB II
IDENTIFIKASI

A. LOKASI DAN LINGKUNGAN ALAM.

Aceh merupakan salah sebuah propinsi di Indonesia. yang
letaknya di kawasan paling penghujung bagian Utara pulau Su-
matera.

Batas Indonesia sebelah barat adalah sebenarnya pulau We. se-
buah pulau yang termasuk dalam propinsi Daerah Istimewa Aceh.
yang letaknya tepat pada 6 derajat lintang utara. Di pulau We
terletak sebuah kota yang indah, yang dikenal dengan Sabang
dan sekaligus dinamakan Ibu Kota Kotamadya Sabang. yang
merupakan Daerah Tingkat II.

Daerah Tingkat Il yang lain, yang berstatus Kotamadya adalah
Banda Aceh dan merupakan pula Ibu Kota dari Propinsi Daerah
Istimewa Aceh. '

Di samping dua Kotamadya tersebut di atas. daerah Aceh
mempunyai delapan kabupaten yang juga berstatus daerah Ting-
kat II yaitu: Aceh Besar, Pidie, Aceh Utara, Aceh Timur. Aceh
Tengah, Aceh Tenggara, Aceh Barat. Aceh Selatan.

Dengan demikian Propinsi Daerah Istimewa Aceh mempunyai
sepuluh daerah tingkat II, dengan luas daerah 55.390 Km2. 1)

Daerah Aceh ini terdiri pula dari beberapa pulau besar
dan kecil. Di samping pulau We, kita kenal sederet pulau di de-
katnya, misalnya pulau Breueh, (pulau Beras). pulau Nasi dan
beberapa pulau kecil lainnya. Di belahan barat daerah Aceh ter-
dapat sekelompok pulau, yang terdiri dari pulau Simeulu, pu-
lau Tuangku, pulau Batu, dan lain-lain. Pulau Simeulu merupa-
kan salah satu pulau yang penduduknya mempunyai bahasa
dan adat-istiadat sendiri, berbeda dengan daerah Aceh lainnya,
serta mempunyai potensi ekonomi yang besar. karena berpengha-
silan cengkeh, di samping sebagai pulau yang mengeksport ternak
setiap tahun seperti: kerbau, sapi dan sebagainya.

Daerah Aceh yang luasnya 55.390 km2 itu, dilingkari sc-
bagian besar oleh Selat dan Lautan. Seperti terlibat di bagian
Barat, dilingkari oleh lautan Indonesia. sedangkan bagian Uta-

1). Lihat Biro Pusat Statistik dan Sensus Propinsi D.I. Aceh.



ra dan Timur dilingkari oleh Selat Sumatera (Selat Malaka) ke-
culai untuk bagian Selatan berbatasan dengan propinsi tetang-
ganya yaitu Sumatera Utara. Letak daerah Aceh yang membu-
jur dari Utara ke Selatan, sebenarnya dibelah oleh Bukit Baris-
an ke dalam dua bagian. Sebelah Barat dari pegunungan ini di-
jumpai daerah yang sempit dengan hutan yang lebat. Di sana-
sini terdapat bukit yang sukar dilalui dan merupakan daerah
yang curam ke tepi laut. '

Daerah yang curam dan sempit itu boleh dikatakan jarang
penduduknya dan kepadatan hanya dijumpai pada dua ibuko-
ta Kabupaten yaitu Meulaboh, Kabupaten Aceh Barat dan Ta-
pak Tuan, Kabupaten Aceh Selatan. Daerah yang subur dan ter-
hampar luas adalabh terletak pada bagian timur Bukit Barisan.
Kawasan ini ditutupi oleh sawah-sawah yang diairi oleh irigasi
tradisional dan modern, sehingga memberikan bagi Aceh, suatu
kekuatan ekonomi yang mempunyai surplus padi setiap tahun.
Makin dekat ke tepi Selat Malaka, makin banyaklah kelihatan
kelompok-kelompok hutan bakau (mangrove) yang tumbuh
dengan subur (26,123).

Daerah ini mendapat hujan sepanjang tahun dari pegunung-
an Bukit Barisan dan dari gunung-gunung yang terdapat dise-
kitarnya yang umumnya mencapai ketinggian lebih kurang:
2.000 meter. Gunung-gunung tersebut antara lain: Gunung Lo-
ser. Geureudong, Singgah Mata dan Seulawah. Air hujan yang
turun itu ditampung oleh sungai-sungai besar, seperti: Sungai
Aceh, Peusangan, Jambo-Ae yang semuanya bermuara ke Selat
Sumatera. sedangkan sungai Tamiang bermuara ke Lautan In-
donesia.

Sungguhpun kita katakan bahwa daerah Aceh mempu-
nyai curahan hujan sepanjang tahun, namun orang masih da-
pat membedakan antara musim kemarau dan musim hujan.
Orang masih dapat menetapkan bahwa masa musim hujan ja-
tuh pada bulan Desember, sampai Maret. Hal ini terjadi akibat
berembusnya angin Barat
Sedangkan musim kemarau jatuh pada bulan Juli sampai Sep-
tember Jengan berembusnya angin Tenggara (angin dari darat-
an Australia).

Keadaan -uhu udara di daerah Aceh relatip panas, yaitu
dengan perkiraan bahwa suhu udara pada waktu panas terik,



mencapai lebih kurang 329 C dan suhu pada bulan Agustus ada-
lah 19° atau 20° C. Keadaan diatas sebenarnya sangat mem-
bantu para petani andaikata mereka mampu untuk menanam
padi dua kali dalam setahun.

Mengenai batas yang memisahkan daerah Aceh dan daerah
Sumatera Utara, tidak dijumpai ketentuan yang dibuat manu-
sia secara khusus, kecuali batas yang ditetapkan berdasarkan
sejarah pertumbuhan daerah dan persetujuan bersama antara
kedua daerah itu. Batas alam yang dapat diketengahkan ialah
Sungai Simpang Kiri di sebelah Timur dan Sungai Tamiang di
sebelah barat bagian selatan.

B. GAMBARAN UMUM TENTANG DEMOGRAFIL
1. Keadaan Penduduk.

Jumlah penduduk Aceh dalam tahun 1976 adalah 2.008.

747 jiwa. Jumlah kenaikan setiap tahun, terutama setelah ta-
hun tujuhpuluhan diperkirakan 2,3 persen 24,4).
Angka ini boleh dikatakan telah menurun, apabila kita mem-
bandingkannya dengan kenaikan penduduk menurut perkira-
an sekitar tahun enam puluhan, yaitu mencapai 2,4 persen. Pe-
nurunan ini mungkin ada pengaruhnya dari usaha-usaha Kelu-
arga Berencana, disamping meningkatnya kesadaran penduduk
melalui peningkatan pendidikan.

Untuk mengetahui jumlah persebaran penduduk tiap Ka-
bupaten, kita ketengahkan statistik, yang diolah oleh Proyek
Pembinaan Kepariwisataan Daerah Istimewa Aceh yang telah
amat terperinci, seperti-daftar di bawah ini:



Tabel |
Perscbaran Penduduk di Daerah Istimewa Aceh Th. 1976

No. Dacrah Tingkat Il Luas Daerah Jumlah Penduduk Kepadatan.

1. Kodya Sabang. 200 Km2  12.201 jiwa 86/Km2
2. Kodya Banda Aceh 11,08 Km2  56.626 jiwa 4840/Km?
3. Kab. Pidie 3415 Km2 291.026 jiwa 85/Km2
4. Kub. Acch Besar 328.92Km2 181.339 jiwa 60/Km2
5. Kab. Aceh Utara 4755 Km2 471.589 jiwa 85/Km2
6. Kab. Aceh Timur 7760  Km2 303.632 jiwa 39/Km2
7. Kab. Aceh Tengah 5575  Km2 108.752 jiwa 20/Km2
N, Kab. Aceh Tenggara 9635 Km2 124.051 jiwa 13/Km2
9. Kab. Aceh Barat 12100  Km2 223.839 jiwa 18/Km2
10.  Kab. Acei Sclatan 8910  Km2 233.691 jiwa 26/Km?2
35390 Km2 2.008.747 jiwa 36/Km2

Swumber: Proveh Pembinaan Kepariwisataan Sekreta-
riat Wilavah/Dacrah Istimewa Aceh, Banda Aceh 1976,
Hal 4 -35. ’

Dari statistik di atas memang kelihatan bahwa penduduk
Acch relatif masih agak jarang. kalau dibandingkan dengan luas
daerahnya mencapai 55.390 Km?2 dengan penduduknya hanya
2.008.747 jiwa. Rata-rata jumlah penduduk per-Km2 ada 36
jiwa. Kabupaten-kabupaten yang terletak dipinggir Selat Suma-
tera. mempunvai Kecenderungan berpenduduk padat. seper-
ti: Kodya Banda Aceh. Acch Besar. Pidie. Aceh Utara. dan Aceh
Timur. rata-rata melebihi 60 jiwa per-km2. Makin ketengah pen-
duduk makin bertambah jarang.

Secara keseluruhan ternyata bahwa jumlah penduduk Acch
memang kelihatan jarang dan kurang menyebar, sehingga fak-
tor ini merupakan salah satu penghambat untuk berkembang.
Salah satu kasus dirasakan dalam hubungannya dengan pem-
bangunan pabrik Gula Cot Girek di Aceh Utara. Salah satu ma-
“salah yang dihadapi ialah kurangnya tenaga kerja. sehingga ha-
rus didatangkan dari Jawa. Demikian juga banyak dari sawah-
stwalt vane  terbengkalai. Karena Kurangnya tenaga kerja, ka-
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rena penduduk setempat pindah pekerjaan atau pindah tem-
pat, sehingga tidak ada tenaga kerja pengganti Memang diakui
bahwa faktor tenaga kerja bukan satu-satunya faktor pengham-
bat, namun terdapat juga faktor lain yang ikut menghambat,
seperti: Faktor sikap mental, kurangnya ketrampilan dan seba-
gainya. Faktor prasarana komunikasi juga memegang pcranan
penting, misalnya jalan yang sangat rusak untuk dilalui kenda-
raan, seperti jalan dari Banda Aceh k¢ Aceh Barat dan Aceh
Selatan, sangat menghambat lalu lintas barang dan orang. De-
mikian juga jalan lintas antara Banda Aceh - Medan belum se-
luruhnya dapat dikatakan baik.

2. Penduduk Asli dan Pendatang.

Menurut pengamatan scjarah bahwa pada mass-masa se-
belum abad ke-XV. penduduk Aceh adalah orang Acch. Pada
masa Sultan Iskandar Muda memerintah di Kerajaan Acch. dia
berusaha memperluas kekuasaannya sampai ke Sumatera Ti-
mur, bahkan ke Siak dan sebahagian Sumatcra Tengah. Pengua-
saan daerah ini oleh Acch menyebabkan jalur komunikasi men-
jadi lancar antara daerah yang dikuasai dengan dacrah Acch.
Sejak waktu itu timbullah migrasi penduduk dari dacrah-dac-
rah itu ke Aceh misalnya: timbul migrasi penduduk dari Suma-
tera Barat ke Aceh Selatan. Hasil percampuran orang Minang
dari Sumatera Barat dan orang Aceh menimbulkan dan mem-
bentuk kebudayaan yang dimiliki oleh Ancuk Jamee. Mung-
kin perpindahan penduduk dari Sumatera Barat kc Acch Sela-
tan itu disebabkan teckanan akibat pendudukan Belanda di dac-
rah itu sekitar abad ke XVII

Demikian juga mungkin hal yang scrupa terjadi anta-
ra penduduk Sumatera Timur yang bermigrasi. bertemu de-
ngan penduduk Aceh. schingga melahirkan kebudayaan Ta-
miang sekarang.

Sebenarnya jauh sebelum itu percampuran penduduk te-
lah terjadi dengan bangsa lain. seperti: Arab. Persi, India dan
Cina dan mungkin juga dengan bangsa Portugis. Moh. Said. sa-
lah seorang pengarang sejarah Acch. mengutip keterangan Dr.
Jacobs. yang menyebut penduduk Aceh scbagai alleh mogelij-
ke heterogene bestanddeelen, suatu  percampuran  penduduk
dari berbagai keturunan yang berasing-asing (23.23).

11



Adapun yang termasuk penduduk asli di daerah Aceh ialah

orang Aceh dan mereka dari daerah adat yang lain, seperti orang
Tamiang, Aneuk Jame, Gayo, Alas, Klut dan Simeulu.
Mereka menyebut dirinya juga orang Aceh. Di samping pendu-
duk juga yang kita sebutkan tadi di daerah Aceh dijumpai juga
sejumlah kelompok suku pendatang dari lain-lain daerah, se-
perti orang Batak, orang Minangkabau, orang Jawa dan seba-
gainya. Mereka diperkirakan berjumlah 20 persen dari jumlah
penduduk Aceh, termasuk di dalamnya orang Cina. Orang Ba-
tak mendiami daerah Aceh Tenggara dalam jumlah yang rela-
tif besar dan tampaknya mencapai 35 persen dari seluruh jum-
lah penduduk di daerah itu (Ismani 1975 : 2).

Orang Jawa umumnya merupakan pendatang yang sifat-
nya sebagai para transmigrasi ke daerah Aceh. Mereka keba-
nyakan menempati daerah-daerah perkebunan, seperti: di Aceh
Timur, Aceh Utara, Aceh Tengah, Aceh Besar dan Aceh Ba-
rat. Di beberapa tempat mereka telah berdiam bersama-sama
dengan penduduk yang lain dan telah berhubungan secara in-
tim.

Salah satu golongan minoritas asing yang bertempat ting-
gal di Aceh adalah orang Cina, yang sampai sekarang di taksir
berjumlah kirakira 8.000 jiwa. Mereka umumnya tinggal di
ibu kota propinsi atau ibu kota kabupaten. Dari 8.000 jiwa,
5.000 jiwa diantaranya berdiam di Banda Aceh, dalam tahun
1974 (26,7). Mereka hidup terpisah dari penduduk ‘lainnya dan
bermata pencaharian sebagai pedagang.

C. SEJARAH SINGKAT.

Aceh dikenal sebagai sebuah propinsi yang diberi berpre-
dikat Istimewa. Dia diistimewakan dalam bidang agama, adat
dan pendidikan. Oleh pemerintah pusat, dia diberi hak untuk
memakai nama, Propinsi Daerah Istimewa Aceh, berdasarkan
Keputusan Perdana Menteri R.I. No. 1/Missi/1959. Sebagai-
mana diketahui bahwa sebelum tahun 1959, berbagai persoal-
an tentang status daerah ini telah menjadi problema yang ber-
larut-larut. Pada permulaan Kemerdekaan, dia berstatus seba-
gai sebuah propinsi dengan kepala pemerintahannya adalah se-
orang Gubernur Militer.

Tetapi kemudian dalam rangka penciutan daerah-daerah
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propinsi agar lebih menjadi sedikit jumlahnya, tahun 1951 dae-
rah Aceh -dimasukkan ke dalam propinsi Sumatera Utara, dan
kepadanya diberi status sebagai daerah Keresidenan, dibawah
pimpinan seorang Residen. Rupa-rupanya rakyat Aceh ber-
usaha untuk mendapatkan pengakuan pemerintah, agar dijadi-
kan kembali daerah ini sebagai daerah propinsi. Dengan Missi
Perdana Menteri Hardi tersebut terjelmalah kehendak rakyat
untuk mendapatkan kembali status propinsi dengan sekaligus
memperoleh predikat “’Istimewa”

Dilihat dari sudut perjalanan sejarah, daerah Aceh ini se-
lalu mengalami keadaan yang mengésankan, karena sejak da-
hulu pergolakan terus berlangsung, seakan-akan tanpa putus-
putusnya. Keadaan ini mula-mula berlangsung setelah satu ke-
rajaan terkuat di Aceh, dimana pimpinannya Iskandar Muda
meninggal dan dia diganti oleh raja-raja putri. Ketika Safiattu-
din, pengganti Iskandar Muda memerintah keadaan negara ma-
sih tejamin, namun setelah dia meninggal, kerajaan sedikit me-
nurun kewibawaannya, karena pertentangan dari dalam sendi-
ri dan mulai mendapat pengaruh dari luar. Kejadian ini ber-
akhir sampai datangnya Kolonial Belanda dalam tahun 1873.

Datangnya Belanda, menyebabkan timbulnya persatuan,
dikalangan fungsional dan rakyat di kawasan ini dan bersama
menghadapi musuh baru yaitu serdadu-serdadu Belanda.
Perjuangan rakyat secara fisik seakan-akan telah berakhir da-
lam tahun 1903, setelah Belanda menguasai Aceh secara de jure,
namun sebenarnya secara de facto kekuasaan Belanda tidak
pernah terjelma secara sempurna. Pemberontakan-pemberon-
takan di pelosok-pelosok daerah pedalaman Aceh tetap ber-
kobar, sampai datangnya Jepang dalam tahun 1942.

Mula-mula rakyat Aceh menganggap Jepang sebagai Ka-
wan dalam mengusir penjajahan Belanda, tetapi rupa-rupanya
Jepang pun tidak lama kemudian memperlihdtkan sikap yang
sama sebagai penjajah. Rakyatpun melakukan penyerangan Kke-
pada Jepang dan usaha itu berakhir sampai Indonesia menca-
pai Kemerdekaan dalam tahun 1945.

Kalau kita kaji-kaji asal mula nama ’Aceh’’, rupa-rupanya
nama ini telah ada sejak lama dan tercantum dalam kitab ki-
tab lama, seperti sejarah Melayu, Aceh diberi nama waktu itu
dengan Lam Muri. Marco Polo, seorang saudagar dari Venesia

13



yang singgah di Peureulak dalam tahun 1292, menyebut Aceh
dengan Lambri. Kemudian orang Portugis mempergunakan na-
ma Akhir untuk menyebut Acch dan orang Belanda menyebut-
kan dengan Akhin, sedangkan orang Aceh, sejak dahulu telah
menyebut daerahnya dengan Aceh (31,5).

Berdasarkan nama tersebut itulah, rakyat daerah ini memper-
tahankan existensinya. Dalam perjalanan Sejarah selanjutnya
daerah ini dianggap yang pertama masuknya Islam dan tempat
mula-mula berdirinya kerajaan Islam pertama di Indonesia yai-
tu di Pasai dan Peureulak sekitar abad ke 13 (4,50.51).

Pengaruh agama dan kebudayaan Islam begitu besar sehingga
Aceh kemudian mendapat julukan sebagai Seeuramoe Mekkah,
(serambi Mekkah). Perpaduan agama Islam dan Adat telah meng-
ikat rakyat dalam suatu ikatan veang amat kuat. Perpaduan ini
telah melahirkan pedoman dalam bentuk pembahasan dalam
bahasa Aceh, sejak Pemerintahan Iskandar Muda dalam abad
ke 17, yaitu “Hukom ngon adat, lagee zaat ngon sifeut’’, ar-
tinya “Hukum dengan adat, sebagai zat dan sifatnya’”. Hukum
disini maksudnya hukum agama dan mempunyai hubungan
erat sekali dengan adat.

Paham dan praktek agama Islam sangat mempengaruhi ke-
hidupan rakyat sampai-sampai pada perjuangan melawan Belan-
da; jiwa keagamaan merupakan landasan pokok. Rakyat ber-
juang mengalahkan Belanda di Aceh dengan gigih, karena mere-
ka beranggapan bahwa Belanda sebagai kafir, yang bagi umat
Islam, harus dilawan dengan pengorbanan jiwa dan harta. Ma-
ti melawan Belanda berarti mati Syahid. Sikap inilah yang me-
nyebabkan Aceh hampir sama sekali lepas dari cengkeraman
Belandz.

Kesempatan berkuasanya Belanda di Aceh dalam prak-
tek perjuaugan politik terutama di daerah-daerah yang aman
di kota, telah membawa kultur baru, terutama dalam bidang
pendidikan. Pendidikan modern telah memberi pengaruh bagi
sistim pendidikan agama. Pendidikan agama di pesantren, telah
berubah menjadi pendidikan agama dengan sistem Sekolah dan
sekaligus memasukkan pengetahuan umum dan bahasa Belan-
da, dalam pendidikan agama. Berdirinya sekolah Mahdini di
Idi, Normal School di Bireuen, Diniah di Blang Paseh (Sigli)
dan Jadam di Montasik, sekitar tahun 1930, membuktikan ada-
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nya pengaruh pendidikan Barat (Belanda) dalam sistem pen-
didikan agama di Aceh.

Pendudukan Jepang kurang meninggalkan pengaruh di
Aceh karena masanya yang pendek selama 3'2 tahun, dan di-
tambah pula sifatnya Jepang yang amat bertolak belakang de-
ngan nilai-nilai yang terdapat dalam masyarakat Aceh. Kemer-
dekaan telah memberi wama baru bagi masyarakat ini. Unsur
kebebasan ini telah terlaksana sebagai dicita-citakan. Terbuka-
nya daerah Aceh kepada dunia luar telah menyebabkan unsur-
unsur kebudayaan luar masuk, unsur kebudayaan tetangga ma-
suk melalui jaringan komunikasi yang semakin lancar, teruta-
ma ke daerah pesisir, tapi kurang terasa ke daerah pedalaman.
Kebudayaan Barat masuk pula ke kota-kota. Di samping unsur
positip yang masuk, terdapat juga unsur negatifnya, seperti hu-
bungan muda-mudi yang terlalu bebas, menyebabkan konflik
antara generasi tua dengan generasi muda.

Boleh dikatakan kebudayaan Aceh telah mengalami per-
campuran dengan kebudayaan luar sejak berabad yang lalu,
sampai sekarang, sehingga unsur kebudayaan asli hampir sama
sekali tidak dapat kita kenal. Dapat pula dikatakan bahwa me-
reka banyak menerima pengaruh luar, sejauh tidak bertentang-
an dengan paham agama yang mereka anut.

D. BAHASA DAN TULISAN.
1. Bahasa.

Bahasa-bahasa di Aceh seperti bahasa-bahasa lain di In-
donesia termasuk rumpun bahasa Austronesia. Daerah Aceh
dikenal beberapa bahasa dari suku bangsa yang sama jumlah-
" nya dengan adat-istiadat. Di daerah kita ini mengenal bahasa-
bahasa antara lain: -

1. Bahasa Aceh, yaitu bahasa yang paling banyak pendukung-
nya di daerah Aceh, yaitu sebagian daerah Kabupaten Aceh
Timur, Aceh Utara, Pidie, Aceh Besar, Aceh Barat, dan
sebagian Aceh Selatan.

2. Bahasa Aneuk Jamee, penduduknya adalah sebagian dari
penduduk Aceh Selatan.

3. Bahasa Gayo adalah bahasa yan
Aceh Tengah, sebagian Aceh/14§
an Aceh Timur.




4. Bahasa Alas adalah bahasa yang pendukungnya ialah orang
Alas di sebagian Aceh Tenggara.

5. Bahasa Tamiang adalah bahasa yang diucapkan oleh orang
Tamiang di Aceh Timur bagian Timur.

6. Bahasa Siumeulu yaitu bahasa diucapkan oleh penduduk
pulau Simeulu.

7. Bahasa Klut yaitu bahasa yang diucapkan oleh orang Klut
di dua buah kecamatan di Aceh Selatan

Pengaruh bahasa Aceh amat besar ke dalam bahasa-baha-
sa lainnya dan hal ini terdengar dari pada ucapan merka se-
hari-hari’ Besarnya pengaruh bahasa Aceh ke dalam bahasa-
bahasa lain di daerah ini diperlukan suatu penelitian khusus di
bidang bahasa.

Bahasa Aceh yang jumlah pemakaiannya paling banyak di dae-
rah Aceh, dan terdiri atas beberapa dialek. Sering terdengar
dialek lokal seperti dialek Aceh Rayeuk (Aceh Besar), dialek
Pidie dan dialek Aceh Utara. Dialek-dialeknya ini tidak
memberikan Kkesukaran dalam berkomunikasi diantara mere-
ka yang memakai dialek Aceh tertentu.

Pada bahasa Gayo sendiri masih terdapat paling sedikit tiga dia-
lek, diantaranya dialek Gayo Lut, Gayo Deret, Gayo Lues.

2. Tulisan.

Di daerah Aceh, sistem huruf yang khas tidak dikenal se-
jak dahulu. Tulisan-tulisan yang dipakai dalam bahasa-bahasa
Aceh, Gayo, Alas, Tamiang, Aneuk Jamee, Simeulu, dan Klut
adalah tulisan Arab - Melayu. Huruf ini dikenal setelah datang-
nya agama Islam di Aceh dan merupakan huruf-huruf yang ba-
nyak dijumpai pada batu nisan raja dan hikayat-hikayat. Sam-
pai saat ini tulisan-tulisan ini telah terdesak oleh pemakaian
tulisan latin.
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BAB 11
SISTEM MATA PENCAHARIAN HIDUP

Secara umum mata pencaharian pokok masyarakat adat
Aceh yaitu bertani (sawah, ladang dan kebun) dan menang-
kap ikan. Masyarakat Aneuk Jamee, dan Tamiang juga mempu-
nyai sistem mata pencaharian yang sama dengan masyara-
kat adat Aceh, kecuali pada masyarakat adat Gayo, yang mem-
perlihatkan sedikit perbedaan dalam hubungan dengan penang-
kapan ikan. Hal ini dapat diamati pada daerah kediaman me-
reka dimana suku bangsa yang disebut terakhir ini mendiami
daerah pedalaman. Mengingat hal demikian itu, maka bidang
usaha perikanan (terutama perikanan laut) tak diketemukan
pada masyarakat adat Gayo.

Bidang usaha perburuan dan terlebih-lebih meramu ham-
pir menghilang pada keempat masyarakat adat diatas. Meski-
pun demikian di daerah-daerah terpencil dan pedalaman ma-
sih diketemukan dalam jumlah yang amat kecil para pemburu,
dan peramu. Namun patut diketahui perburuan yang dilaku-
kan tidak merupakan mata pencaharian pokok.

Mata pencaharian lain seperti dalam bidang usaha peterna-
kan dan kerajinan masih merupakan usaha sambilan atau peleng-
kap yang dikerjakan disela-sela kegiatan pokok yang telah di-
sebutkan diatas. Kenyataan ini memperlihatkan betapa pelik
dan rumitnya pola penghidupan di semua masyarakat adat.
Mengingat hal demikian itu tak jarang terjadi seseorang indi-
vidu melakukan seperangkat pekerjaan ganda yang dilakukan
baik secara berbarengan, sejajar atau secara bersambung sesuai
dengan peredaran musim. Sebagai contoh seorang penggarap
sawah, juga terlibat dalam aktivitas lain seperti beternak atau
menangkap ikan dan sebagainya.

Tentu saja hal ini amat tergantung dengan keadaan geografis,
dimana seorang individu itu bertempat tinggal.

Disamping bentuk-bentuk mata pencaharian yang dise-
butkan diatas, masih terdapat beberapa bentuk mata pencaha-
rian lain, yang merupakan implikasi dari mata pencaharian po-
kok. Mata pencaharian yang dimaksud yaitu, meulancang (me-
masak garam), droup kreung dan syue (menangkap lokan dan
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siput, muge (penjaja ikan), penggalas uroe gantoe (hari pe-
kan) dan ek-u (panjat kelapa). Mata-mata pencaharian ini ma-
sih berkembang sejajar dengan mata pencaharian lain di daerah
daerah tertentu.

Pada masa akhir-akhir ini berkembang pula suatu bentuk
pekerjaan baru terutama dalam masyarakat perkotaan, seba-
gai akibat pertambahan dan perluasan perusahaan-perusahaan,
biro-biro jasa, dan kantor-kantor pemerintah. Timbulnya pra-
nata-pranata baru tersebut telah menyerap sejumlah tenaga ker-
ja yang melahirkan suatu kelompok masyarakat dan sistem ke-
hidupannya yang berbeda dengan sistem mata pencaharian yang
disebutkan pada bahagian permulaan, di samping kelompok-
kelompok pedagang yang juga merupakan bahagian dari pen-
duduk kota.

Mereka yang tergolong ke dalam kelompok ini, yaitu para kar-
yawan (dalam pengertian buruh) dan pegawai termasuk ABRI.

Meskipun mata pencaharian yang disebutkan pada baha-
gian terakhir adalah juga merupakan kenyataan yang terdapat
di semua masyarakat adat (terutama daerah perkotaan), namun
sesuai dengan rumusan ruang lingkup penelitian, maka pem-
bahasan sistem mata pencaharian pokok akan dibatasi sekitar
bidang-bidang usaha berburu, meramu, bertani, menangkap
ikan, beternak dan kerajinan. Di samping itu pada bahagian
akhir, akan dibahas pula beberapa mata pencaharian lain yang.
berkembang sesuai dengan daerahnya, seperti meulancang,
n uge, ek-u, dan sebagainya.

A. BERBURU.
1. Jenisqjenis binatang yang diburu.

Binatang-binatang yang jadi sasaran perburuan antara la-
in, rusa (di daerah adat Aceh disebut rusa, daerah adat Jamee
disebut ruso, daerah adat Gayo disebut akang), kijang (daerah
adat Aceh disebut glueh, daerah adat Jamee disebut Kijang, dae-
rah adat Gayo disebut giongen). penyu. (daerah adat Aceh dise-
but Pinyie, daerah adat Jamee disebut Katung), dan ayam-ayam
(daerah adat Aceh disebut bueruak).

Binatang-binatang lain yang juga menjadi sasaran perburuan un-
tuk keperluan tertentu, yaitu badak (daerah adat Aceh dise-
but Badeuk, daerah adat Gayo disebut badak), babi (daerah
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adat Aceh disebut Bui, daerah adat Jamee dan Gayo disebut
Babi), harimau (daerah adat Aceh disebut rimueng, daerah adat
Jamee disebut harimau dan Gayo disebut kule juga). dan ke-
ra (daerah adat Aceh disebut bue, daerah adat Jamee disebut
karo, daerah adat Gayo disebut rmuni, daerah adat Tamiang di-
sebut koro.).

2. Teknik dan Tatacara Perburuan.
a. Menangkap rusa dan kijang.

Teknik penangkapan yang dipergunakan oleh setiap ma-
syarakat adat mempunyai pola yang sama, hanya saja sebut-
annya yang berbeda-beda. Secara umum teknik yang lazim di-
pergunakan, yaitu:

(1). Jaring. Di daerah adat Aceh jaring disebut areng atau beu-
lalot, di daerah adat Jamee disebut Jaring, sedangkan dae-
rah adat Gayo disebut hebalut. Alat yang dipergunakan
untuk menangkap rusa menurut teknik ini, yaitu jaring,
yang dijerat dari rotan. Jaring tersebut direntangkan mem-
bujur tempat yang akan dilewati rusa atau kijang. Mana-
kala rusa atau kijang yang dihalau oleh pemburu melewa-
ti jaring tersebut. ia akan terserandung dan tersangkut pa-
da jaring.

(2). Jerat. Di daerah adat Aceh disebut taron, daerah adat Ga-
yo disebut Jaro. Pada perburuan bentuk ini alat yang di-
pergunakan yaitu jerat yang terbuat dari rotan. Konstruk-
si jerat berbentuk bulatan lingkaran. Jerat tersebut digan-
tungkan beberapa biji pada pohon-pohon kayu, tingginya
sekitar ukuran tinggi rusa. Bila rusa yang dihalau oleh pem-
buru tersangkut kepalanya pada jerat yang dipasang. ma-
ka jerat tersebut akan terkatup menjerat lehernya.

(3). Pancang. Di daerah adat Aceh disebut suda, di daerah adat
Jamee disebut sudo.- Alat yang dipereunakan dalam per-
buruan teknik ini, yaitu pancang. Pancang tersebut diper-
buat dari bambu dan diruncingkan sedemikian rupa. Pan-
cang-pancang ditanam di atas tanah secara bersafsaf de-
ngan formasi miring 45° menghadap arah rusa atau kijang
vang akan dihalau. Bila rusa atau kijang dihalau olch pem-
buru melewati tempat itu, maka pancang akan mengena
dadanya.
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4).

3).

b.

Giring. Di daerah adat Aceh disebut meuburu ngon ase.
Di daerah adat Gayo disebut ngaro. Bentuk perburuan
teknik ini banyak berkembang di daerah adat Gayo. Pa-
da perburuan yang mempergunakan teknik ini, para pem-
buru mempergunakan anjing pelacak sebagai tenaga pem-
buru. Anjing tersebut mengejar, menggigit dan menggiring
rusa tersebut sehingga lelah. Pada saat itulah rusa ditetak
oleh pemburu.

Tembak. Pada perburuan bentuk ini alat yang diperguna-
kan oleh pemburu untuk menangkap rusa yaitu senapan.
Bentuk perburuan dengan menggunakan senapan hampir
terdapat di semua daerah-daerah adat, bahkan dewasa ini
bentuk perburuan ini telah lebih lajim dilakukan. Berbu-
ru dengan mempergunakan senapan biasanya dilakukan
pada malam hari, jadi berbeda dengan bentuk perburuan-
perburuan yang telah disebutkan terdahulu, yang umum-
nya dilakukan pada waktu siang hari. Di daerah adat Ja-
mee perburuan mempergunakan senapan yang lebih dise-
nangi pada malam 27 hari bulan atau pada malam 4 bu-
lan, sebab menurut kepercayaan mereka (penembak), bah-
wa pada malam tersebut rusa lebih jinak bila dibanding-
kan dengan malam-malam yang lain.

Selain dari senapan para pemburu juga mempergu-
nakan lampu senter sebagai alat penerangan menjelajah
hutan, disamping sebagai alat pemancing. Bila terlihat oleh
mereka mata rusa (mata rusa bercahaya waktu malam)
di suatu tempat, lalu mereka menggerak-gerakkan lampu
yang terikat pada dahinya, sambil mendekati binatang
tersebut secara pelahan-lahan. Manakala jarak antara pem-
buru dengan rusa tersebut telah begitu dekatnya lalu se-
napan dibidikkan kearah rusa tersebut.

Mencari telur penyu.
Mencari telur penyu sebagai sesuatu jenis mata pencaha-

rian hidup sambilan dilakukan oleh sebahagian penduduk yang
mendiami daerah pantai, terutama pada hampir semua masya-
rakat adat Aceh. Di daerah adat Aceh pekerjaan mencari telur
penyu disebut meupinyie, di daerah adat Jamee disebut men-
cari talua katuang.
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Para pencari telur penyu telah mengetahui saat penyu per-
gi bertelur ke darat, yaitu dengan memperhatikan pada gejala
alam tertentu, seperti musim pohon dadap berbunga atau pa-
da musim pandan berbunga.

Dengan memperhatikan keadaan diatas mereka pergi men-
cari telur penyu. Penyu lebih menyenangi daerah rantau (pan-
tai pasir yang jauh dari tempat kediaman penduduk) sebagai
tempat bertelur. Pencari telur penyu memilih waktu tertentu
untuk berangkat, yaitu waktu maghrib atau pada saat bulan
mau terbit di ufuk timur, sebab menurut kepercayaan mere-
ka penyu biasanya mendarat pada saat itu. Pencari telur penyu
biasanya berjalan menyusuri pantai memperhatikan bekas te-
lapak kaki penyu yang mendarat. Untuk dapat mengamati be-
kas jejak tersebut, mereka membawa senter sebagai alat pe-
nerang. Bila mereka menemukan jejak penyu, lalu jejak terse-
but diikuti sehingga sampai kesarang tempat penyu bertelur.
Biasanya para penemu sarang telur penyu menghapuskan be-
kas jejak kaki penyu tersebut untuk menghindari agar orang
lain tidak mengetahuinya. Hal tersebut dilakukan, mengingat
adanya suatu ketentuan didalam hal mencari telur penyu bah-
wa barang siapa yang datang atau tiba pada sarang telur penyu
akan memperoleh bahagian yang sama dengan si penemu, mes-
kipun ia datang agak kemudian.

¢. Menangkap ayam-ayam.

Para petani dalam masyarakat adat Aceh yang mendiami
daerah Aceh Besar, Pidie, Aceh Utara dan Aceh Barat gemar
menangkap ayam-ayam atau beuruak yang bersembunyi dj da-
lam rumpun padi yang sedang dara.

Teknik penangkapan beuruak yang lazim dilakukan, atau
dipergunakan, yaitu dengan mempergunakan jaring atau areng.
Areng tersebut dijerat dari benang. Sewaktu hendak menang-
kap beuruak, jaring direntangkan pada pematang sawah. Pada
ujung kedua sisi jaring ditambatkan tali yang dipegang oleh orang
pada kedua ujungnya. Tali tersebut ditarik secara perlahan-la-
han mengitari sawah. Tatkala mendengar bunyi gesekan daun
padi sewaktu jaring ditarik, beuruak didalam piring sawah ter-
kejut, dan terbang ke arah jaring. Sewaktu ia melewati jaring
lalu tersangkut pada rintangan jaring tersebut.
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d. Memburu Badak.

Penduduk yang mencari badak masih diketemukan da-
lam masyarakat adat Aceh yang berada di pantai barat, dan ma-
syarakat adat Gayo dalam jumlah yang amat kecil. Pekerjaan
ini dilakukan oleh orang-orang tertentu yang telah berpenga-
laman menjelajah hutan belantara, di samping dibekali dengan
rupa-rupa ilmu gaib. Hal demikian tak perlu diherankan meng-
ingat betapa sukarnya pekerjaan tersebut di samping mengan-
dung konsekwensi-konsekwensi.

Para pencari badak berhari-hari, bahkan berbulan-bulan
menjelajah  hutan belantara untuk menemukan badak yang
akan ditangkap. Bila mereka menemukan seekor badak, lalu
para pencari badak itu sering memperhatikan jalan yang dila-
{ui oleh binatang itu. Pada jalan lalu lintas badak itu mereka
pasing peulintek. Peulintek tersebut terdiri dari sepotong Ka-
yu keras dan besar yang ditegakkan diatas tanah. Kayu terse-
but dihubungkan dengan kawat atau tali. Hubungan konstruk-
si itu bekerja menurut prinsip per. Bila benda yang diletakkan
di atas tanah itu tersinggung oleh badak tatkala ia melewati
tempat tersebut, maka kayu yang ditegakkan itu terjatuh ke
atas badak yang melewati tempat itu sehingga ia terhimpit. Ba-
dak yang terkena oleh himpitan kayu tersebut dibiarkan mati
dan membusuk. Setelah dagingnya lumat maka cula, gigi dan
tulangnya dibawa pulang.

e. Menangkap Harimau.

Menangkap harimau dilakukan oleh hampir semua masya-
rakat adat di Aceh. Pekerjaan ini dilakukan karena harimau
yang mengamuk menangkap manusia atau menangkap bina-
tang ternak. Kedua dilakukan karena untuk Kkeperluan dijual
kulitnya.

Teknik yang dipergunakan untuk menangkap harimau yai-
tu dengan mempergunakan perangkap (biniep) atau dengan me-
nembak. Teknik menangkap harimau dengan memakai biniep
masih berkembang di daerah pantai barat Aceh. Menangkap-
harimau dengan bentuk ini dilakukan oleh pawang harimau. Pa-
wang tersebut mendirikan biniep pada tempat-tempat harimau
yang akan ditangkap itu melakukan kejahatan, yaitu dalam
bentuk menerkam binatang ternak atau ma-
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nusia. Sebab harimau yang menerkam mangsanya pada suatu
tempat akan mengulangi kembali tempat tersebut pada waktu
berikutnya. Biniep tersebut terbuat dari pancangan kayu ma-
ne (halaban), yang dipancangkan di atas tanah sehingga menye-
rupai perangkap tikus. Di dalam biniep diikatkan seekor kam-
bing sebagai umpan pemancing. Tali kambing dihubungkan de-
ngan pintu penutup yang bekerja berdasarkan prinsip per. Apa-
bila waktu sore hari, pawang harimau membaca mantera de-
ngn suara nyaring untuk memanggil harimau yang akan ditang-
kap itu ke dalam biniep. Bila harimau yang datang memasuki
biniep itu menyentuh benda yang menghubungkan tali pen-
jatuh pintu, maka pintu biniep tersebut akan tertutup dan hari-
mau terkurung di dalamnya. Penangkapan harimau dengan
prinsip yang serupa seperti di atas di Gayo disebut: Gegong.
Menembak. Pekerjaan menangkap harimau dengan memper-
gunakan senapan tak memerlukan pawang seperti dalam pe-
nangkapan dengan biniep. Pada masa akhir ini memperlihat-
kan bahwa penggunaan senapan untuk membunuh harimau
hampir terdapat di semua daerah adat.

. Memburu Babi.

Pekerjaan memburu babi semata-mata dilakukan, karena
binatang tersebut mengganggu tanaman petani. Pekerjaan mem-
buru babi dilakukan oleh kelompok petani atau oleh pendu-
duk suatu kampung. Teknik yang dipergunakan untuk membu-
ru babi ada beberapa macam, diantaranya dengan cara menggi-
ring dengan anjing pelacak, dengan mempergunakan suda atau
dengan memberi racun.

Teknik memburu dengan anjing pelacak dan dengan su-
da, dilakukan hampir mirip seperti menangkap rusa juga. Se-
dangkan teknik mempergunakan racun dilakukan dengan meng-
aduk racun, seperti endrin, dengan makanan yang disukai oleh
babi, seperti buah ubi atau pliek ue (ampas kukuran kelapa bu-
suk). Makanan tersebut diletakkan pada tempat-tempat yang
sering dilewatinya.

3. Organisasi Berburu.

-Diantara bentuk-bentuk perburuan di atas yang mempu-
nyai sistem pengorganisasian yang rumit yaitu pada bentuk
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perburuan rusa. Hal ini terutama pada penangkapan rusa dengan
mempergunakan areng, taron, suda, dan giring. Sedangkan pa-
da bentuk ke empat tidak memerlukan organisasi yang rumit,
mengingat penangkapan rusa dengan mempergunakan senapan
cukup terdiri atas 2 - 3 orang.

Penangkapan rusa dalam ketiga bentuk yang disebut per-
tama terdiri atas 10 - 20 orang pemburu (kecuali pada perbu-
ruan dengan mempergunakan anjing, yang anggotanya terba-
tas). Kelompok pemburu dipimpin.oleh seorang pawang rusa.
Pawang rusa ini mempunyai pengetahuan luas tentang keadaan
hutan, tempat yang sering dan banyak terdapat rusa, perangai
dan tingkah laku rusa serta tak kurang penting ilmu-ilmu gaib
yang membekali dirinya
Para anggota pemburu juga terdiri atas beberapa kelompok.
Di daerah adat Aceh kelompok-kelompok tersebut disebut se-
bagai berikut, yaitu kelompok seumaroh kelompok teumapak,
keiompok pembawa areng, dan orang yang menetak binatang-
tersebut nanti. ' ’

Kelompok seumaroh atau penghalau biasanya berasal dari
orang ramai yang_belum begitu berpengalaman di samping
orang yang telah berpengalaman mendampingi mereka. Kelom-
pok teumapak terdiri dari orang-orang yang telah sering ber-
buru serta telah mempunyai ketrampilan serta sedikit tentang
seuk beluk perburuan. Mereka ini bertugas sebagai pencari je-
jak. Untuk menemukan jejak rusa yang baru liwat, mereka ber-
pencar-pencar di dalam hutan belukar bersama dengan pawang.
Bila si pencari jejak menemukan jejak rusa yang baru, lantas ia
memberitahukan kepada pawang. Pawang mendatangi tempat
tersebut dan mengambil sepotong daun untuk menutupi jejak
yang ditemukan itu.

Kemudian pawang mengeluarkan kemenyan dan sabut
dari kantongnya yang sengaja dibawa dari kampung, sambil
membaca mantera-mantera. Dengan memperhatikan arah asap
yang ditiup oleh angin, pawang dapat menentukan dimana ru-
sa itu berada dan ke mana arah hadapan rusa pada saat itu. De-
ngan berpedoman hasil pengamatannya itu lalu ia memerintah-
kan pembawa areng untuk merentangkan areng membujur arah
hadap kepala ruasa. Bila pemburuan itu mempergunakan tek-
nik suda atau mempergunakan taron, maka suda atau taron
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itu ditempatkan seperti dalam menempatkan areng di atas juga.
Pawang terus memberi komando kepada kelompok seumaroh
untuk menghalau rusa ke arah perangkap, yang disediakan dengan
memukul-mukul pohon kayu atau mengeluarkan kata-kata terten-
tu atau bersorak.

Sementara itu di samping kedua sisi areng telah berdiri bebe-
rapa orang bersenjatakan golok, menunggu rusa itu terjerat atau
kena suda. Ketrampilan dan kecekatan menetak sangat diharap-
kan di samping keberanian, sebab terlambat saja mereka mene-
tak, rusa yang terkena jerat itu akan dapat memutuskan areng
dan melarikan diri. Pada bentuk perburuan yang mempergunakan
teknik menggiring dengah anjing (apalagi yang mempergunakan
senapan), mempunyai jumlah anggota pemburu yang lebih kecil
bila dibandingkan dengan ketiga bentuk teknik di atas. Pada ke-
lompok ini tak dikenal kelompok seurnaroh. _

Perburuan jenis binatang lain, seperti mencari telur penyu,
dan mencari badak tidak mempunyai pengorganisasian yang agak
rumit seperti dalam kasus memburu rusa atau glueh. Pekerjaan
-mencari telur penyu dilakukan secara perseorangan, sedangkan
menangkap badak dilakukan oleh 2-3 orang yang telah berpenga-
laman menjelajah hutan belantara. '

4. Sistem milik dan pembagian hasil.

Mengingat binatang-binatang yang diburu adalah binatang
liar, maka sistim milik maupun tata cara pembagian hasil sangat
tergantung dengan jenis dan corak teknik penangkapan yang di-
pergunakan. Contohnya, perburuan rusa yang mempergunakan
teknik areng, taron dan suda melakukan pembahagian sebagai
berikut : Pawang memperoleh kepala dalam, orang teumapak
memperoleh kitong; di daerah adat Gayo disebut beruki (gum-
palan daging pada pinggang). Orang yang menetak memperoleh
dada (gumpalan daging dada). Empunyanya areng, suda atau
taron memperoleh satu kaki." Sisanya baru dibagi samarata menu-
rut jumlah anggota yang hadir, dengan catatan si pembawa areng
mendapat kelebihan lagi.

Pada jenis perburuan yang mempergunakan teknik meng-
giring dengan anjing, tata cara pembagiannya agak lain sedikit, di
sini tak dikenal hak teumapak atau seumaroh. Pembahagian
dalam bentuk ini setelah ditarik dahulu hak empunya anjing dan
hak orang yang menetak, baru dibagi sama rata menurut jumlah
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peserta. Perburuan yang mempergunakan senapan, hasil yang
diperoleh dengan mengeluarkan hak sewa senapan terlebih dahu-
lu menurut ketentuan berlaku. Sisanya baru dibagi sesuai de-
ngan jumlah peserta.

Pada perburuan badeuk, pembahagian hasil baru dilakukan
setelah diambil hak empunya areng terlebih dahulu. Sebaliknya
bila perburuan itu dilakukan oleh keluarga batih dan jaring yang
dipergunakan adalah jaring pribadi sudah barang tentu hasilnya
tidak akan dibagi-bagi lagi.

Pada bentuk perburuan badeuk hasil yang diperoleh dibagi
menurut jumlah peserta. Demikian juga halnya perburuan hari-
mau yang mempergunakan senapan, harga kulit yang dijual diba-
gi sama rata setelah terlebih dahulu menarik sewa senapan.

B. Meramu.

Seperti halnya dengan berburu meramu merupakan mata pen-
caharian pelengkap, bahkan boleh dikatakan hampir semua
masyarakat adat di Aceh, Jame, Gayo dan Tamiang bidang usa-
ha meramu ini sudah amat kurang sekali.

1. Jenis-jenis makanan yang diramu.

Jenis makanan yang tertentu yang diramu, antara lain, ja-
neng, sagu, jambe kleng, petai dan beurangkah.

2. Tata cara pengerjaan.

a. Janeng. Janeng adalah sejenis tumbuhan akar yang buah-
nya di dalam tanah. Pada musim paceklik penduduk yang mendia-
mi daerah udik pergi menggali buah janeng itu untuk dibawa pu-
lang. Janeng tersebut dikupas kulitnya, dan isi bagian dalam diiris-
iris halus. Irisan janeng tersebut direndam dalam air laut atau air
garam kemudian baru dijemur. Setelah kering janeng tersebut di-
jadikan makanan pagi atau pun dimasukkan di dalam nasi ketan.

b. Sage (sagu). Bagi masyarakat adat Aceh, Jame, Tamiang
meramu sagu hampir tak bisa dimasukkan ke dalam mata penca-
harian meramu, mengingat rumpun pbdbhon sagu yang tumbuh di
rawa-rawa umumnya telah diklaim oleh seseorang. Hal ini barang-
kali erat hubungannya dengan nilai ekonomis dari pokok sagu
yang memperlihatkan segenap bagian yang terdapat pada pohon
sagu mengandung nilai ekonomis seperti, daunnya untuk atap,
pelepahnya untuk dinding gubug atau untuk dianyam, buahnya
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untuk dimakan. Pada musim paceklik petani menebang pohon
sagu dan dipotong potong. Daging batang bahagian dalam ditum-
buk dengan jeungki. Daging tumbukan tadi diremas dengan air
dan patinya disaring dengan kain kelambu yang ditampung pada
suatu capah.

Air mengandung kadar sagu itu diendapkan, ke air jernih dibuang
dan sagu tersebut dijemur sehingga kering yang disebut beureu-
me.

Beureume sagu ini dimasak dengan berbagai cara sebagai makanan
pagi atau makanan selingan.

c. Jembelang, Petai dan buah berangan.

Ketiga jenis tumbuhan di atas adalah tumbuh tumbuhan liar
yang hidup di daerah pegunungan. Pada saat musim pohon jem-
belang, petai, atau boh berurangkah berbuah, para penduduk
masyarakat adat Aceh, di pantai barat yang mendiami daerah seki-
tar itu datang ketempat tersebut untuk memetik buahnya. Buah
jembelang diambil untuk dimakan atau dijual, demikian juga
halnya dengan buah petai, buah berangan atau boh beurangkah.
Buah petai enak untuk dijadikan kawan nasi, sedangkan bok
beurangkah enak dimakan bila setelah direbus atau digeseng.

C. PERIKANAN.
1. Perikanan darat.

Bidang usaha perikanan darat belum merupakan sistim mata
pencaharian pokok bagi masyarakat adat Aceh, Jame, Gayo dan
Tamiang. Hal ini barangkali disebabkan sebahagian besar pendu-
duk mendiami daerah pesisir (kecuali pada masyarakat Gayo)
sehingga tidak mengalami kesulitan dalam memperoleh ikan, di
samping tak kurang penting faktor-faktor lain, seperti jumlah pen-
duduk dan pemasaran.

Usaha perikanan darat yang dilakukan secara bersungguh-
sungguh terdapat dalam jumlah yang amat kecil, terutama pada
masyarakat adat Aceh yang mendiami daerah Aceh besar, Aceh
Pidie, dan Aceh Utara. Petani ikan di daerah-daerah tersebut di
atas memelihara ikan di tebat atau kolam yang disebut neuheun.

Kecuali ikan yang dipelihara di neuheun di atas, para pendu-
duk dari ke semua masyarakat adat juga menangkap ikan-ikan
yvang hidup tanpa pemeliharaan, tetapi ada di tempat-tempat seper-
ti di alur, payau, sungai, dan kuala. Di samping itu bagi masya-
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rakat Gayo yang berdiam di seputar danau Laut Tawar juga
menangkap ikan yang hidup di danau tersebut.

a. Jenis jenis ikan yang ditangkap.

Jenis-jenis ikan yang ditangkap selain dari pada ikan yang
dipelihara di neuheun dan danau Laut Tawar, antara lain yaitu :
Keureulieng (daerah adat Jame disebut kareuling), Serohkan (da-
erah adat Jame disebut sarokan), Leleh (daerah adat Jame di-
sebut limbek), beulaneut (daerah adat Jame disebut balanak),
duloh (daerah adat jame disebut lampung), Anaran, gareuting, ileh
(daerah adat Jame disebut panjang atau lumpus), kruep, jangko,
beusi-beusi, mujair, bateung (daerah Jame disebut batang), dan
singko.

Jenis ikan yang ditangkap pada tebat-tebat atau neuheun,
yaitu meuloh (bandeng) dan wudang. Sedangkan di danau Laut
Tawar hidup pula sejenis ikan yang disebut ikan depik, di sam-
ping itu masyarakat adat Gayo juga menangkap ikan bawal yang
hidup pada bahagian hulu sungai Peusangan, lele, keperas, gabus
(bado), ili, dan lain-lain.

b. Tata cara pemeliharaan dan pemilikan.

Sebagai mana telah disebutkan di atas bahwa kecuali neu-
heun, maka tempat-tempat penangkapan ikan darat adalah milik
umum. Dengan kata lain siapa saja boleh menangkapnya. Hal ini
akan memberi bentuk pada pemilikan ikan di tempat itu. Oleh
sebab itu penangkapan ikan di tempat itu boleh dilakukan secara
sendiri-sendiri atau berkelompok. Bentuk corak penangkapan
yang dilakukan menggambarkan pemilikan hasil yang diperoleh.

Oleh sebab neuheun merupakan suatu usaha yang dilakukan
sebagai suatu bentuk mata pencaharian, maka di bawah ini diurai-
kan serba sedikit tata cara pengerjaan dan pemeliharaannya.

Neuheun di daerah adat Aceh terdapat di pinggir-pinggir
pantai. Penggalian neuheun dilakukan sendiri oleh pemiliknya.
Dan ada juga yang mengupahkan kepada orang lain, tentu saja ini
amat tergantung